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Abstract
Children on the streel are very vidnerable to be abused, including to being sexually
harassed. Children whe live with their parents are saved from the hand of streed
abusers, although they are freed from home abusers, such ax parents and relaiives
The childven on the sireet usually suifered from beating. When they were sexually
abused, they were forced to do masturbation forani) and oral sex. Their ahusers
were the peaple who were close fo them on the street such as ofder
workmates. maeket porters and sireel pangs,

.1, Latar Belakang Masalah
Dan  Perumusan  Masalah

Bagi keluarga miskin,
melarang mempekerjakan anak untuk
membantuy  ekonomi  keluarpa
menggangpu  kelangsungan  hidup
keluarga terscbut, Disamping iy,
pemdlekatan formal, melalui pencrapan
hukum wvang ketal terhadap pekerja
anak, tidak akan memecahkan masalah
yang dihadapi oleh keluarga anak-
anak jalanan. Oleh karena itu, perlu
dicarikan jalan pemecahan vang dapat
memberikan  solusi bagi akar
permasalaban  yang  sesungguhnya
Meletakan keberadaan buruh  anak
pada akar persoalannva, wvakni

masalah kemiskinan dan pemiskinan
sebagal dampak pembangunan.
membaws pemikiran baru  mengenai
cara  mengatasi  masalah  tersebut
[ Tjarulraningsih, 1996:2).

Persoalan pekerja anak pada
dasarnya bukan persoalan perlu atau
tidaknya anak dilarang bekerja,
melainkan  persoalan  lemahnya
kedudukan anak  dalam  pekerjaan,
Pekeria anak kurang terfindungi, baik
oleh undang-undang formal maupun
kondisi dimana anak bekerju, Justru
disitulah letak persoalan vang dihadapi
cleh  pekerja anak. Dengan
mengkonsentrasikan diri pada upava
memperkenalkan  langkah-langkah
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perlindungan  akan memungkinkan
anak-anak tumbuh dan berkembanyg
SCCAra normal

Kehadiran anak-anak vang
bekerja, baik di sektor formal maupun
informal dapat dikatakan sebaga awal
timbulnya masalah, Dalam usia din
mereka dieksploitasi demi kepentingan
ekonomi belaka, sehingga kasus-kasus
perkosaan, pelecehan, jam kerja vang
berkepanjangan, seérla gangouarn
penyakit  merupakan  situasi rawan
vang sclalu mengitari mereka
(Oktaviana, 1996:42). Khususnva di
sektor informal, perlakuan terhadap
pekerja anak  bersifat  diskriminatif
baik dari sewi upah, jam kerja, kondisi
kerja, keselamatan kerja, maupun hak-
hak buruh lainnya. Selain  itu,
kecenderungan terjadinya eksploitas:
terhadap anak semakin besar pada
seklor informal karena tidak adanya
aturan  kerja yang jelas.  Undang-
undang yang mengatur tentang pekerja
anak hanya berkaitan dengan buruh
anak di sektor formal atau perusahaan,
pekerja anak yang bekerja di alaman,
pasar-pasar alaw yang secarz mandiri
bekerja untuk mencari nafkah, kurang
mendapatkan perlindungan  dar
peraturan vang ada

Berdasarkan atas latar
belakang masalah tersebur maka

pertanyaan penelitian adalah sebagai
berikut.  Dbentuk-bentuk tindak
kekerasan apa vang diterima oleh para
pekerja anak, di lingkungan kerjanya”
Siapa aktor-akior vang terhibal dalam
tindak kekerasan tersebut?

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian imi bertujuan untuk

{a} Menganalisis bentuk-bentuk tindak
kekerasan dikalangan pekerja anak di
kota Padang: (b) Menganalisis aktor-
aktor vang terlibat tindak kekerasan
yang lenadi dikalangan pekerja anak
di kota Padang

[.3. Kajian Pustaka

Persoalan pekerja anak  pada
dasarmya berhubungan dengan
pandangan balwa seorang anak tidak
diwajibkan bekerja Konsepsi tersebut
muncul ketika sccara weal masa anak-
anak seharusnya diisi dengan kegiatan
vang berguna untuk mengembangkan
kemampuannya secara optimal tanpa
harus dibebani dengan persoalan-
persoalan yvang  menjadi  tanggung
jawab orang tua Oleh karena it
definisi pekerja anak menjadi anak
vane terpaksa bekerja karena berbagai
dorongan vang muncul.

Berdasarkan curahan waktu
dalam aktivitas keseharian yang
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digunakan olch para pekerja anak.
pada dasarnya pekeria anak  dapal
dikategorikan menjadi tiga: (1)
Pckerja sambilan, pekerja anak vang
bekerja secara rulin namun  banya
pada saat di luar jam sekolah atau han
libur saja. Mereka bekera hanyva
untuk  memanfaatkan  waktu  luang
denpan  kegistan ekonomi. Mereka
masih menikmati kepgiatan bermain
sekolah, bekerja dan bersatu dengan
keluarga., (2) Pekerja penuh yaitu
bekerja  anak  wvang sudab  putus
sekolah dan bekerja untuk menopang
ckonomi  keluarganya,  Kegiatannya
bermain, bekerja dan bersatu dengan
keluarga namun  tidak memiliki
kesempatan atau  kegiatan  untuk
belajar.; (33 Ansk jalanan wvailu
pekerja anak  yang  sudah  terputus
sekolahnys dan  bekerja untuk
kelanpsungan  hidupnva  sendin,
karena musti orang tea masih hidup
mereka telah  kehilangan jalinan
hubungan keluargs, semua Kegiatan
seperti manedi, makan, tidur, bermain,
dan bekeria mercka lakukan di
jalanan.

Sedanpkan berdasarkan  hasil
penelitian Awas  Tigor, anak-anak
miskin perkotaan  dapat  dibagi
menjadi tiga bentuk yakni: (1) Anak-
anak miskin pemukiman kumuh yaitu

mereka yang merupakan anak-anak
para kaum wrban yang tinggal
bersama orang tuanya di pemukiman-
pemukiman kumuh.: (2} Pekerja anak-
angk perkotaan yaitu mercka vang
hidup di Jakarta, tidak tinggal bersama
dengan  keluarga  atan  orang  tua
melainkan menyewa ruangan Secara
bersama dan deka dengan tempat
mereka berusaha atau bekerja; (3)
Anak-anak jalanan yaita mereka vang
tidak memiliki tempat tinggal, hidup
di alam terbuka, menyewa ruangan,
tidak hidup dengan keluarga batih
melainkan  di  emperan  pertokoan,
stasiun, terminal. kolong jembatan,
atau  taman-taman kota (Tigor,
1996:79).

Anak-anak pasar yang bekarja
di sektor informal pada  dasarnya
merupakan  pabungan dart Jenis
pekerja anak  perkotasn  dan  anak
jalanan. Sebagian dari  anak-anak
pasar tinggal dan menetap di pasar,
sedangkan scbagian lain merupakan
anak-anak dari keluarga miskin yang
menetap di daerab miskin kota.

Eeterbatasan ketrampilan vang
dimiliki oleh para pekerja anak
menyebabkan kemampuan memasuki
lapangan kerja juga terbatas. Piliban
vang paling mudah  untuk  masuk
lapangan kerja adalah di seklor
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informal. Sektor ini banvak
herkembang di dacrah perkotuan.
Pekerja anak dan ansk-ansk
jalanan meskipun seringkali
memputyal kesamaan dalam kateporn
umur  dan  termarjinalisasikan  dari
kehidupan sosial dan  keluarga.
keduanva memiliki perbedaan vang
cukup tajam. Kebanvakan anak-anak
jalanan adalah pekerja anak di sektor
informal vang berada di jalanan. Akan
tetapi sisi-sisi kehidupan anak jalanan
berbeda dengan pekerja anak. Kadang
kala, bagi anak jalanan, hekerja bukan
merupakan  kegalan  yang  utama.
Mereka bekerja hanya untuk
menyvambung hidup. Oleh karena itu,
pekerjaan apa saja bisa dilakukan asal
dapat untuk mempertahankan
hidupnya., Dengan demikian  anak
jalanan lebih dapat dimasukkan dalam
kelompok anak vang menggelandang,
Menurut UNICEF anak
jalanan adalah anak-anak berumur 16
tahun, melepaskan diri dan keluarga,
sekolah <an lingkungan masvarakat
terdekatnya dan  larut dalam
kehidupan yang berpindah-pindah di
jalan rayva. Definisi ini sangat ketat.
hanya diperuntukkan pada anak vang
benar-benar hidup di jalanan, Padahal
dalam realitasnya anak jalanan tidak
selalu ferlepas denpan orang tuanva
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dan hidup sepanjang bhari di jalanan.
Apabila definist ind digunakan maka
banvak anak  jalanan & Indoncesia
vang tidak akan tercakup dalam
definisi tersebut. Hal ini akan
menvebabkan penanganan  anak
jalapan memjadi tidak komprechensif
dan tuntas. (Oleh karena it definisi
anak |alanan haruslah dapat mencakup
semua anak vang hidupnya ada di
jalan. Apa vang dikemukakan oleh
Silva  mengenal  pengertian  anak
jalanan lebih dapat mencakup  yaitu
anak jalanan adalab (1) Apak-anak
vang benar-benar hidup dan bekerja di
jalanan dan ditclantarkan ataw telah
lari dari keluarga mereka; (2) Anak-
anak yvang menjagn hubungan dengan
keluargs mereka, tetapi menghabiskan
waktunya di jalanan; {3) Anak-anak
dari keluarga vang hidup di jalanan
(Silva, 1996)

Pengertian konsep anak
jalanan tersebul  sebenarnyva  masih
belum lengkap karena hanya
memberikan batasan pada cakupannya
saja. Hementara batasan usia anak
jalanan  belum  lercakup dalam
pengertian  terschot,  Batasan  wmur
anak jalanan sampai saat ini masih
belum ada kKesepakatan terutama
mengenai  batasan usia bapi anak,
Dalam konvensi hak anak
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dicamumkan wvang diangeap
anak adalah mereka vang
berumue  dibawah 18 tahun,
sedangkan menurut Undang-
Undang Nomar 14 tahun 1979
anak adalah mereka vyang
berumur dibawah 21 tahun.
Sementary  Departemen  Sosial
membatasi anak adalah mereka
yvang berumur 7-13  tahun.
Variasi ini hertambah dengan
batasan  umur anak vyang
dikemukakan  oleh  Yayasan
Kesejahternan Apak Indonesia
vaitu 6-15 tahumn.

Dalam  penelitian  ini,
pengertian  anak  jalanan
mencakup semua kategori vang
dikemukakan oleh Silva dengan
batasan urmur dibawah |8 tahun.
Batasan ini diletapkan  uniuk
mengaring  semua  anak  vang
bekerja di sektor  informal
terutama anak jalanan. Dengan
batasan umur tersebut  maka
sctiap anak vang berada bekerja
di jalan dengan wsia dibawah 18
tahun akan dijadikan sebagai
obvek penelitian.

Variasi anak  Jjalaman
dalam kehidupan schari-harinva
pada dasarnya dapat
dikateporikan  menjadi  dua

(Sederajat, 1996).  Pertama.
anak-anak  yvang tumbuh dari

jalanan (Chifdren of the streer)

dan  seluruh  waktunya
thhabiskan di jalanan. Anak-
anak dalam kategori ini
biasanya mempunyai  ciri-ciri
tinggal dan hekerja di jalan,
tidak mempunyai rumah, jarang
dan bahkan tidak pernah kontak
dengan keluarga, berasal dari
keluarga  vang  berkonflik,
mobilitasnya tinggi, dan tidak
mempunyai tempat tinggal yang
tetap. Kedua, apak-anak yang
berada di jalanan (Children on
the street) . vaitu anak-anak
vang berada sesaat di jalanan,
Kelompok anak jalanan kategori
ini terdiri dari anak-anak jalanan
yang berasal dari luar kota dan
anak-anak jalanan vang berasal
dari dalam kota. Pada anak-anak
jalanan vang berasal dari Juar
kota biasanya mengontrak
rumah sebagai tempat tinggal
secara bersama dengan teman-
teman  yang senasib, kontak
dengan  keluarga lebih sering
bila dibandingkan dengan anak-
anak yang tumbuh dari jalanan,
tidak bersekolah, dan ikut ke
kota atas ajakan teman vang
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lebih  dewasa. Motivasi mereka
kebanvakan ekonomi, oleh karena iu
seringkali mereka masith menyisakan
hasil kerjanya unuk dikirim kepada
orang tuanyva di kampuny.
N'ndakan kekerasan
merupakan salah satu  bentuk
perlakuan  salah terhadap  anak,
Perlakvan  salah  meropakan  seatu
pelangparan terhadap  hak-hak anak
vaitu hak wntuk mendapatkan
perlindungan, hak wuntuk
mempertabankan eksistensinya.  hak
untuk tumbuh kembang, seperh vang
tertuang dalam konvensi hak-hak anak
se dumia.  Berdasarkan ketentuan
tersebut  maka  bentuk  dan  bobot
pelanggaran  hak-hak anak  menurut
konvensi hak-hak anak wvang dapat
dikategorikan  Sebagar wujud  dari
perlakukan =alah adalah: (a) Anak
korban kekerasan dan penelantaran;
(b} Anak dipekerjpkan dibawah wmur;
i) Anak korhan perdagangan anak
dan penvelundupan anrak; (b) Anak
korban  eksploitasi  seksual dan
penculikan amak: (d}) Anak korban
penviksaan; {e)] Anak korban
perkosaan, kejabatan, penganiavaan;
if1 Anak korban pendavagunaan
seksual; {g) Adanya pelacuran anak.
Gambaran  mengenai pekerja
anak dari hasil berbagai penehitian

1

vang pernah dilakuvkan
memperhhatkan babwa pekerja anak
kebanvakan berusia 4 - 10 tabun,
bekerja lebih dari 40 jam per minggu,
berpemndidikan rendah atan bahkan
banyak vang buta huref, bekerja tanpa
menggunakan alat pelindung, upah
dibawah UME (Whitc dan
Tiamlraningsih, 1995; Irwanto dkk.
1995;  Rinaldo, 1998y CGambaran
tersebul  mengisyaratkan  bahwa
pekerja anak sangat rentan terhadap
perlakuan  vang tidak wajar dari
berbagan  pthak  wvang  berhubungan
dengannya.  Perlakuan vang  tidak
wajar tersebut bisa berbentuk konflik
dan eksploitasi maupun diskriminasi
diberbagal tempat.

Konflik dan eksplaitasi
terhadap pekerja anak muncul pertama
kali jusiru datang dari dalam
keluarpanya sendiri. Hasil penelitian
Musa Petra memberikan gambaran
tingkatan konflik yang dihadapi oleh
para anak jalanan yang bekerja vaitu
mulal  dar secwora halus  dengan
mendorong  anak  bekerja  untuk
sekedar membantu mencari nafkah
keluarga, melakukan penyiksaan fisik,
sampal melakukan perkosaan  pada
anak  perempuannya  sendiri {Petra,
1996: 116}, Sementara 1w diluar
rumah, konflik., cksploitasi dan

g
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penindasan datang dari teman sebaya
atau dengan vang lehih tua untuk
memperebutkan  rexcki,  Selain i,
konilik dan penindasan juga datang
dari aparat pemerintab, vaitu para
petugas keamanan. tibum. dan
penegak  hukum  yang menganggap
kepiatan sektor informal melanggar
hukum,

Pads anak-anak yang bekerja
dengan orang lain. konflik  dan
penindasan datang dari para bos-bos
mercka vang mengelola dan memodali
usaha di sektor informal. Perlakuan
vang tidak adil dalam pembagian
keuntungan maupun upah merupakan
bentuk eksploitasi vang banyak
diterima oleh para pekerja anak. Hal
ini disebabkan bekerja di sektor
informal tidak mengenal aturan
formal, vang ada hanvalah "hukum
jalanan” bahkan cenderung pada
"hukum rimba”. Hasil penelitian
Kompas di kota Jakarta menunjukan
hahwa anak jalanan vang banyak
memenuhi Jakarta hanva menerima
separo dari hasil keringatnya schagad
peminta-minta, penjaja koran, atau
pengamen. Lima puluh persen lainnya
diambil oleh sindikat vang mengatur
hidup dan kehidupan anak-anak it
(Kompas 10-10-1998),

Gambaran menvedihkan

mengenal pekerja anak yang
dieksploitasi balk oleh mapkan, orang
vang lebih dewasa, atau para sindikat,
disimpulkan oleh Putra (1996:117)
bahwa hirarki posisi anak-anak

jalanan herada paling bawah dalam
jaringan  konflik. eksploitasi, dan

penindasan terscbut, Mereka adalah
korbannva korban.

1.4. Metode Penelitian.

Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif analitis dengan
menggunakan  data kuantitatif dan
kualitatif untuk menjelaskan masalah
vang diteliti. [Data kuantitatif
digunakan wuntuk memberikan
pambaran umem mengenai kondis
anak  jalaman/pekeria anak di kota
Padang, sedangkan daa  kualitatit
dipunakan untuk memberikan
penjelasan mengenal  kasus-kasus
tindakan kekerasan dan  pelecehan
seksual vanpg  dialami oleh  anak
jalanan/pekerja anak. Data kuantitatil
diambil dengan mengguanakan
kuesioner. sedanpgkan data kualitatit
dengan  menggunakan wawancars
mendalam,  Analisa data untuk data
kuantitatif menggunakan tabel
frekuensi sedangkan data kuantitatif
dari  kasus-kasus yang ditemul
digunakan untuk memberikan

i
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penjelasan  wang lebih mendalam
terhadap data kuantitatif  tersebut
dengan mengeenakan  interpretative
understanding (pemahaman
interpretatit].

1.5.Hasil Penelitian dan
Pembahasan.

1.5.1.Tindakan Kckerasan Dan
Pelecehan Seksual dan AKtor
yang Terlibat.

Pekerja -anak  vang  berada
diluar rumah sepanjang harl rawan
terhadap tindakan kckerasan,
hekerasan  dapat dikatakan sebapin
bagian dari kehidupan pekerja anak/
anak jalanan, kekerasan terus
mengancam dan bisa memmpa anak
setiap sasl. Sejash ini divaking balwa
sedurth anak jalanan dapal dipastikan
pernah menjadi korban salah sstu alau
lebih dari tipe kekerasan yvang ada
vaitu kekerasan mental, fisik ataupun
kekerasan seksual. Kebanyakan (35%)
para pekerja anak pernah mengalami
tindakan kekerasan.

Tindakan kekerasan  yang
dialami oleh para pekerja anakanak
jalanan seringkali dilakukan berulang-
ulang wmeskipun jumlah yang
mengalami hal tersebut  sedikil,
Sehagian besar pekerja anak memang
jarang mengalami tindakana
kekerasan. Hal ini  apak berbeda
dengan anak vang seharian penuh ada

ihjalanan.

Kondisi lokasi kerja vang tidak
temtu menvebabkan para pekerja anak
harus  pandai-pandai  menyiasatinva
apar kesclamatan dini sendirn dapat
terfaga, Sebagian besar para pekerja
anak bekerju di jalan  sebagai
pedagang asengan. Hal 1mi
memperlihatkan adanya tingkat
kerawanan vang tinggi terbadap
terjadinya  kecelakaan ‘kerja (ditabrak
mahill. Lokasi kerja vang sebagian
besar ada di jalanan maupun di pasar
menvebabkan para pekera  hares
berlwbunzan dengan banvak orang
vange bermacam-macam, Oleh karena
itu, lokasi terjadinva tindakan
kekerasan kebanvakan berada di
palanan (45%), di rumah 5%, di pasar
41%. dan di tempat lain 5%

Disamping harus waspada
terhadap Ialu hintas jalan dimana para
pekera menjajakan daganganya, para
pekerja harus juga waspada terhadap
lindakan para preman vang seringkali
melakokan pemerasan, Munculnya
tindakan kekerasan tidak hanya
dischabkan oleh adanya persaingan
antar para pekerja akan tetapl juga
dari para preman yang ada
disekitarnva.

Tindakan kekerasan pada
dasarnva tidak hanwva bersilat
kekerasan fisik saja tetapi juga dapat
berupa  kekerasan - mental.  Bentuk

Tl
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kekerasan mental vang  dialami oleh
anak dapat berupa dimaki, dancam,
diperas, diludahi, dimarahi, dikurung
dan diusir. Sedangkan bentuk
kekerasan fisik dipukuli dengan alat.
ditampar, ditendang, dicubit,
dijambak, dikejar-kejar, dikeroyok,
dipukuli dengan tangan, disundut
rokok, dan dilusuk/dibacok.

lindak kekerasan merupakan
salah satn wujed  perlakukan salah
terhadap anak, disamping perkosaan
anak, dan pelacuran (M.Joni dan
Tanamas, 1999:53, hMunculnya
perlakuan salah ini akibat posisi anak
vang lemah (Afrizal, 199713,

Para pekerja anak 1 kota
Padang nampakanya agak lebih baik
nasibnva dibandingkan para pekerja
anak atau anak jalanan di kota-kota
lainva, Pekerja anak di kota Padang
meskipun pernah mengalami tindakan
kekerasan Fisik akan tetapi
kebanyakan hanaya dipukul dengan
tangan, (83%) dan dipukul dengan
benda tumpul (5%}, Tindakan
kekerasan  lain berupa  kekerasan
mental {10%) juza dialami dan im
merupakan perlakuan vang sermgkali
menjadi  makanan  sehari-hari  para
pekeria anak yaitu berupa makian atau
cacian.

Ciambaran tindakan kekerasan
vang diterima olch para pekerja anak

pada dasurnva merupakan gambaran
umum yang dihadapi oleh kebanyakan
pekeria anak. Hasil penclitian di kota
Semarang memperlibatkan gambaran
VANY  HEIMA. Ejekan dan  himaan
merupakan benrtuk kekerasan mental
vang paling banyak dialame oleb anak
tlebih dari 80%) pekerja anak atau
anak jalanan di kota terscbut. Bentuk
kekerasan lain vang juga  banyak
dialam oleh  apak-anak di kola
Semarang  (lebih dari 30% anak}
adalah dimaki, diancam dan diperas
(Sunarti, [998),  Sedangkan bentuk
kckerasan lainnyva; diludahi, dimarahi.
dikurung dan diusie. Kekerasan fisik
vang hanyak ditenima oleh anak
dipukuli dengan alat dan ditampar
nerupakan  bentuk  kekerasan  vang
banvak dialami olch anak (masing-
masing 58.9% anak). Disamping itu
bentuk  kekerasan fisik  lam  vang
diterima  adalah  ditendang,  dicubil,
dijambak. dikejar-kejar, dikerovok.
dipukuli dengan tangan, disundut
rokek, dan ditusuk/dibacok  adalah
bentuk-bemuk kekerasan fisik lainnya
vang dialami anak.

Kekerasan vang diterima oleh
anak baik secara fisik maupun mental
pada dasarnva meounjukan posisi
anak vang sangat lemah, Anak-anak
seringkali menjadi obyvek pelampiasan
kekesalan bag orang dewasa karena

itz
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Kedudukannya  yang  subordinate
tersebut,  Disamping ity anak-anak
vang ada dalam kedudukan
subordinate {sebazal anak, pekera,
anak-anak) seringkali kali tidak kuasa
atau tidak berami melswan, Menurut
Afrizal, bentuk hubunpan antara anak
dengan  orang  dewasa  merupakan
hubungan kekuasazn vang tidak
selara,  Akibatnyva orang  dewasa
menempatkan anak sebagai obyek dan
bukan subvek yang mempunyai
sejurmlah hak (Afrizal, 199:21)

Kebanyakan anak tidak berani
melawan ketika dipukul, dicaci maki.
dikerovok atau  dieksploitasi  oleh
oranglua atay para preman. Alasan
vang dikemukan mereka tidak
melakukan perlawanan karena secara
fizik mereka kalah  besar  seperti
dituturkan oleh Andes (131", Kalo
s preman-presan 0 awak indok
herrermi mdanwan mascalalinve hadanyae
gadang, awak se masih ketel, kalaw
preman tw mintak pitih awak agiak se
raruili.. V' (Kalaw sama  preman-
preman itu sava tidak berani melawan
karena badanya besar. sava masih
kecil  kalau preman ilu minta vang
saya berl terus saja),

Para preman sadar betul bahwa
hadan yang kekar dan besar
metupakan modal baginya untuk

menakut-nakuti pckerja  anak/anak
jalaman  dalam  melakukan  aksinya.
Disamping i anak  jalanan/pekerja
anak  juga sangat menyadari bahwa
para preman memang tidak mungkin
dilawan karcna dianggap orang
“bagak™ seperti dituturkan oleh Ade
{14 L Awak ok pernah malawan
SORITC PR - e I, MICIFAER AL e
preman tu urang bagak disiko, indak
gl nan alok malawan . (Sava
tidak pernah melawan preman-preman
itu, namanya saja preman ity Orang
pemberani, tidak ada vyang  kuat
m lawannya)

Perfakukan salah yane
diterima oleh para pekerja anak
seringkall  disebabkan  oleh  hal-hal
vang sepele seperti vang dialami eleh
El (13) yvang menuturkan bahwa ia
sering dimaki karena dianggap malas
bekerja oleh ibunya. padahal sudah
seharian ia bekerja .. Kalera kau
hamain s kovaje kouw ... indak
cimicrft ke migmbanin aden.... wden
panek mancart itth karajo kau
migahifion semah L., kwrang afa kai
kere indak raw diuniuwang  mambaniu
orange gaek indak namuakh, nio fedi
gpe kou!l " (Anak sialan kerjamu
hanya main saja. tidak mau membantu
orang lua  sava sudah capai-capai
mencari wang  kerjamu  hanya

C o
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menghabiskan  saja dasar  anak
kurang ajar  anak tidak tahu diuntung
membaniu orang tua saja tidak may
Jadi apa kau |,

Makian vang «iterima
seringkali dengan menpgunakan kata-
kata ketor vanp tidak selavaknya
didengar oleh anak-anak. Hal ini dapat
dipahami  karena  kebanvakan para
pekerja bergaul denpan orang dewasa
dengan  latar belakang  pendidikan
yang relatil’ rendah. Seperti vang
dilontarkan oleh para pekerja diternpat
kerja EL : .. Kanciang .. ... paniek
dek kay..., kou rusak juco den ma.
kama mata kau latakkan . anfiang
den kaw tidak diaianvo  dek amak
ke, " Kanciang, pantek adalah kata-
kata  paling  kotor vang tidak
seharusnya divcapkan terhadap orang
lain  karena  akibatnya akan  dapat
menyebabkan perkelahian kalau orang
lain mendengarnyva,

Pemalakan juga merupakan
wujud perlakuan salah vang sering
diterima oleb anak-anak vang bekerfa,
khususnya mercka vang menjadi
pengemis vang tidur malam di pasar,
laman, alau cmperan oko-toko, Bagi
anak-anak yang tidak tinggal dengan
orang tua, tidur di pasar atau di taman-
taman kota merupakan alternatif vang
dapat dipilih. Akan tetapi hal ini
seringkali tidak aman schingga para

1

pekerja anak tersebut harus selaly
waspada dalam mencari tempat yang
Benar-benar  aman. Seperti dialami
oleh Andes (13) yang menuturkan:

YL Kalan malam awak Jafok

sebarang tampak se.. . kadang

di muko Matahari

(Depariemen Siore) kadany

ditaman Imam Ronjol,

biasanva  kafaw  ditampek-
famprek i ado preman, awalk
samo  kawan-kawan  pindah
dari i " (Kalau  malam
saya tidur dimana saja, kadang

di depan Matahari Departemen

Store, kadang di taman Tmam

Bonjol, Biasanya kalau di

tempat-tempat itu ada preman,

sava dan kawan-kawan pindah
dari situ mencari tempat yang
armEn ).

Anak-unak vang tidur di pasar
atau di taman merupakan ladang
penmilakan bagi para preman. mercka
akan menjadi  sumber pendapatan
yang sangat mudsh dimimal wang
karena  biasanya anak-anak akan
ketakutan dan sepers memberi apa
yvang mereka minta. Sepert
dituturkan oleh Ade (14)

o Salama awak bakarajo fadi

PEREGMCR, nan manmniak pitih

hisgonye  preman-preman

pasa, kalaw indak diagiah pitik

IR
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nan inve mintak awak
dihaenve fo tanean,,, Selama
sava hbekerja schagai
PENEATEn, Vane meminta uang
hiazanva para preman, kalau
tidak diberi vang mereka minta
kita bhisa dipukul dengan
tangan)

Gambaran  tersebur  diatas
memperlihatkan  bahwa  kehidupan
anak jalanan/pekerja anak ada dalam
lingkungan vang keras dan cenderung
mengikati  hukum  rimba. Mercka
bekerja keras tetapi hasilnya tidak
selalu  dapat dinkmabt  semuanya
sendiri, Gambaran lersebul
schenarnya tidak hanya terjadi di kota
Padang, tetapi juga dialami oleh anak-
anak jalanan/pckeria anak di kota-kota
besar lainnya. Hasil penelitian
Kompas i kota Jakara menunjukan
bahwa anak jalanan  vang  banyvak
memenuhi Jakarta hanva mensrima
separn dart hasil keringatnya sebagat
peminta-minta. penjaja koran,  atau
pengamen, Lima pulub persen lainnya
diambil oleh sindikat vang menpgatur
hidup dan kehidupan anak-anak it
{Kompas [0-10-1998).

Aktor wvang terlibat dalam
tindakan kekerasan vang diterima alch

para pekera anak/anak jalanan pada

dasarnyva tidak jaul dari akior-aktor
vang ada disckitar lingkungan baik
lingkungan kerja  maupun  rumah.
Orang tug, preman, pelugas  satuan
polisi pamog  praja, leman  sckerja
merupakan orang-orang yang
seringkali justru menjadi aktor pelaku
tindak kekerasan terhadap anak
jalanan.

Kebanvakan pckerja anak
vang pernab mendapatkan tindakan
kekerasan dilakukan oleh para preman
(81%), Mercka biasanva melakukan
dalam bentuk pemukulan ketika tidak
diberi apa yang diminta. Para preman
mulakukan pemalakan pada  waktu
siang ketika para pekerja anak sedang
istirahat, pada saat il biasanva para
pekerja sudah cukup  mendapatkan
uang dari hasil kerjanva.

Sepert] ditvlurkan oleh Ade
salamo  awak bakaraje di  pasa,
biasonyve nan jaek e preman-preman
pasia, wakie awak sadang  bakarajo
inyo  mintak pitith...”. { Selama
bekerja dipasar. biasanya yang
berbuat  jahal it preman-preman
pasar, waktu sava scdang bekerja
mereka minta wang...). Pekerja anak
vang tidak tidur malam dipasar atau dj
tempat-tempat di lvar ramah orang
tuanva tindakan kekerasan yang

Tixy
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diterima  relative  lebih jarang
dibandingkan dengan mereka vang tidur
di pasar atau di taman-taman.

Tindakan kekerasan dari teman
sekerja biasanya tetjadi karena perebutan
tempat kerja. Seliap orang mempunyai
area kerja yang berbeda, hal itu sudah
menjadi  kesepakatan  masing-masing,
Meskipun  demikian  tidak  selalu
kesepakatan tersebut  ditepati  terutama
oleh pekerja vang  merasa lebih kuat
Dalam kondisi vang demikian maka akan
terjadi  tindakan  kekermsan  terhadap
pekerjn anak wang lebih  kectl.
Pengeroyokan jupa sering terjadi apabila
pekerja anak merasa wilavahnya telsh
dilanggar oleh kelompok Tain.

1.5.2, Pelecchan Scksual Dikalangan
Pekerja Anak di Kota Padang.

Pelecehan dan kekerasan seksual
diglami snak jalanan  dalam berbagai
bentuknya, seperti dicolek, diraba-raba.
dan  diperkosa,  disodomi,  ored  vex,
mengonant. atau hubungan melalui alat
kelamin  fvaginal  sext.  Frekuoensi
terjadiva peleeehan seksual kebanvakan
terjadi pada anak jalanan vang tidur di
buar rumah. Pelecehan scksual banyak
menimpy anak jalapan laki —laki. Hal ini
bisa difahami karena kebanyakan anak
jalanan laki-lakilah vang sering tidur di
luar rumah, Anak jalanan perempuan
Jarang ada yang tidur di Juar rumakh.

Kalipun terjadi pelecehan sckual
terhadap anak jalanan perempuan, maka
bentuk pelecehan seksual hanva sekedar
dicolek ataw diraba-raba.

Bentuk-bentuk pelecehan seksual
vang dialami anak jalanan di kota Padang
kebanvakan  adalah  diraba-raba atau
dicolek rdiresek-resek),  diminia
melakukan onani (mpocek) dan diming
melakukan  oral  sex  (mawsynik atau
wercioke). Bentuk lain seperti disodomi
atau vagina! sex dalam penelitian tidak
ditemukan kasusnva, Pelecehan seksual
dalam bentuk vaging! sex lebih banyak
dilakukan oleh anak jalanan vang tingpal
dengan  orang  tuanya hiasanya
dilakukan dengan pacar,  Scdangkan
untuk anak jalanan vang tidur di luar
rumah  jarang  mendapat  perlakuan
vaginal sex  Karena kebanvakan anak
Jalanan yvang tidur di Juar rumah adalah
laki-laki, Sedangkan teknik sodomi juga
jarang  diminta  dilakukan oleh  para
preman karena lebih sulit dilakukan bila
dibandingkan dengzan teknik
berhubungan  seks  lainya.  Sedangkan
pelecehan seksual dalam betuk diminta
menganan  alau oral sex merupakan
bemuk  peleceban  yang  sering kali
diterima  oleh anak jalanan, Hal ini
karema kedua bentuk pelecchan seksual
lerscbut mudab dilakukan dan seringkali
tidak  memerlukan  wakiue  yang  lama
untuk  melakukanya Meskipun

tany
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pelecchan  seksual sering  dilakukan
pada malam hari dan pada waktu yang
sepi akan tetapl para preman pada
dasarnya sangat Khawatir perbuatanya
tersebut  ketabuan oarang  lain, oleh
karena ilu bentuk-bentuk  pelecehan
seksual yang mudah dan cepat lehib
sering  diminta olch para  preman
tersehut untuk dilakukan.

Waktu tdur malam merupakan
wiaktu yang rawan karena seringkali
para pekerja anak vang sedang tidur
lelap akan didatang oleh para preman,
pada sant-smat seperti u  sering
pelecehan atau  kekerasan  seksual
terjadi. Sepert yang dialam oleh Ade

“ohafak awak falok  di
Jedanan, ran parnah larasa,
ado nan mamoluak  dart
hrelakang wakiy awaf sadang
lalok, siap v pahe  awak
diresek-reseknyo,.. " [(Sejak
sava tidur di jalan. vang permah
saya alami ada orang vang
memeluk  badan  saya  dan
belakang  wakin sava tidur,
setelab itu paha saya di raba-
raba).

Terjadinya tindakan kekerasan
vang berlanpul pemerkosaan techadap
anak-anak kecil, menumil pengamat
pendidikan, . MNanang [skandar
Ma'soem, 5.1, M.5., tampaknoya lehih
dikarenakan faktor gangpuan psikis

yvang dmlami pelakunya serta siuas
vang kondusif untuk  terjadinya
tindakan  pemerkosaan, seperti saat
rumah sepl atuu jauh dar keramanan
CHLIREE-LITRITEEE

Meskipun  hanya  diraba-raba
pahanya akan lelapi sudah membuat
anak ketakutan, tetapi  biasanya
mercka  tidak  beranl  melawannya.
(Meh karena ilu anak-apak akan selalu
menghindari  tempat-tempat  yang
dianggap banyak preman disekitarnya
atau tidur bersama-sama dengan anak

jalanan lainnva. Para preman biasanya

tidak mau mengganggu anak jalanan
vang tidur bersama. Demikian jugs
apa yang dialami oleh Andes hampir
sama dengan yang dialami oleh Ade:
L cckadany wakatuy sadoang
lalok malam, ado wrang non
marasok  palo awak  dari
helakange,  tapl awak  indak
Barani mancaliak.. ka
helakang, masalalnya wrang
tu feh gadang., 7, (., kadang,
waktu saya sedang tidur pada
malam hari, ada orang vang
memegang  paha saya  dari
belakang, tapl sayva tidak
bherani melihat kebelakang,
masalahnya orang yang
melakukan hal v adalah orang
dewasa. . ).
Sedanghan pelecehan seksual

Hiey
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dalam bentuk seks oral dialami oleh
B karena dipaksa oleh preman pasar,
seperti dituterkan sebagad berikut: ™.
wakiu patamo awak nvosurnah takah
te awak takuik bana, karno kalau
indak  swak tureik oan awak  oyo
dongkaknys lu awak nyo tumbuak,
jadi tapazo awak turwik an se lai
nampak dek awak nyo kasanangan
tapi awak jijok dibueknyo karno sakali
tu awak takah (u...” (Waktu periama
kalai disuruh seperti itu sava takut
sckali karena kalau tidak diturut saya
ditendang dan dipukul, jadi terpaksa
sava turull saja, terlibat ia kesenangan
tapi sava jijik  dibuatnya karena baru
pertama kali seperti itu).

Hubungan scksual secara oral
foraf sexp di kalangan anak jalanan
discbut  mawmynik ada juga yang
menvebut kargoke. Pelecehan seksual
bentuk ini biasanya dilakukan oleh
anak Jalanan  vang muda  kepada
preman atau anak jalanan vang lebih
tua, Tindakan tersebut chilakukan
pertama  kali dengan cara paksaan
apabila yang meminla para preman
akan tetapi setelah pengalaman
pertama tersebul biasanya para anak
jalanan akan ketagihan dan
mengulangi perbuatan tersebut sendiri.
Seperti dikemukakan oleh W
wakin  partame  disuriah rakah it
avwak fafok, takuik vo lo, lapi awak

dipase dek wda fu, awak foruikan sajo,
werkin tu wmug awak barw 12 tahum,
werk pvo swrneh o mamacik anu qee,
indak  salamo  wak calior wda fu
bantuak kasanangan, dek lah acok
takalht fw, wak cubo oo kirove feo
sanarg,  masili kini owek masih
karafoan {Ketika pertama kali
disuruh seperti itu, sava jijik. takut

juga, tetapl karena dipaksa oleh wda

itn, sava lakukan saja. ketika itu saya
berumurl2 tahun, sava disuruh
memegang anu nyva {alal kelamin pria,
pen’, tidak berapa lama sava lihat wda
il seperli Kesenangan, Karena sering
seperti ftw. sava ceba juga. fernyats
enak, sampai sekarang saya masih
melakukannva)l,

Akibat dari perbuatan
pelecehan  seksual pada awalnva
menimbulkan rasa ik dan kKetakuan
meskipun hanya sesast. akan tetapi
pengalaman tersebut ternvata menjadi
awal dari perbuatan serupa pada masa-
masa selanjutnya. Perbuatan yang
diminta dilakukan oleh para preman
untuk  mengonani (mengocok)  atan
karaoke (mcaronveik) menyvebabkan
anak jalanan secara tidak langsung
belajar teknik melakukan hubungan
sekaual. Hal ini mendorong keinginan
untuk mencobs memprakiekan sendiri.
Pada dasarnya perbuatan  tersebul
wajar  dalam  konteks  pertumbuban

108
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hiologis manusin, Pada masa anak-
anak sampal remaja merupakan masa
pubertas  dimana  dorongan  seksual
akan meningkat menjadi lebih tinggi
sehingpa  menimbulkan  dorongan
untuk mencoba melakukan hubungan
seksual (Junaidi, 1977). Yanp tidak
wajar adalah bahwa proses tersebut
berjalan melalui pemakssan sehingos
dapat memimbulkan trauma  seksual.
Hal ini tentu saja akan mempengaruhi
perkembangan jiwa anak,
Pengalaman melakukan
hubungan seksual baik secara sadar
maupun lerpaksa menimbulkan
kesadaran babwa para anak jalanan
mempunyai  potensi seksual  yang
dapal dimanfastkan. Mereka menjadi
sadar bahwa para orang dewasa pada
dasarnyva membutubkan dirinva untuk
memenuhi kebutuhan biologisnya. Hal
ini disadari oleh Ad vang
memaniaatkan potensi tersebut dalam
kondisi vang sangat terpaksa  untuk
mengatas: Kesulitan hidupnyva, Dalam
kasus Ad ketika ia mengalami
kesubtan keuangan, kelaparan, potensi
seksualnya tersebut menjadi alat untuk
mencart makan sepertt ditulurkan oleh
Ad:
CLepernagh duln awak indak
crcloli piiih, fu poruik awak lape
bana karna awak alun makon
sajak  pagi, twoogaek iu

mandakek ka awak nvo tanpo
awan alahmakan ate wlun kalo
alann  fnpo nive  mambalion
dWak  nasi, fopl awak  yo
surnah  Raraoke  duly samo
v, karno paraik wok lape
dWiR mive se oayo " { pernah
dulu saya tidak punva uvang,
perut lapar benar karena sejak
pagi belum makan, ada
seorang  tua  mendckat  dan
bertanva  apakah sava sudah
makan belum., kalau belum dia
mau  membelikan nasi, tetapi
saya diajaknyva melakukan seks
oral (karaoke) dengan dia,
karena lapar saya mau aja)
Sering kah pelecehan seksual
yang menimps anak jaianan  tidak
hanya ferjadi sekali saja. Mereka dapat
saja memperoleh perlakukan tersebut
berkali-kali. Bahkan terdapat kasus
dimana anak jalanan dijadikan gundis
oleh scorang preman seperti yang
menimpa At yang dijadikan schagai
paviner seks selama kurang lebih 3
bulan. Hal iu terjadi pada awalnva
ketika Av sedangkan mencari lempat
untuk tidur di los pasar, seorang kuli
pasar menawarkan lempat untuk Gdur
akan letapi kemudian At dipaksa
untuk mengonani.
Aktor-akior vang  terlibat
dalam  pelecehan seksual pada

g
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dasarmmva sama  dengan aktor vang
terlibat  dalam  tindak kekerasan,
Mercka adalah para preman yang ada
di sekitar lingkungan kerja. seperti di
Pasar Rava Padang. Taman |mam
Bonjol. Bioskop-Rioskop, teman
sekerja atan sebaya,

Pengpunaan kekerasan  fisik
dan ancaman merupakan alat yang
dipakal untuk memaksa  pars anak
Jalanan untuk memenuhi kebutuhan
seksual para preman. Disamping itu
lingkungan dimana para anak jalanan
sedang  tidur merupakan factor
pendorong  vang  sangat kuat untuk
memberikan kesempatan para preman
melakukan tindakan pelecehan
scksual. Keadaun Pasar vang  sepi
diwakiv malam menvebabkan para
preman leluasan melakukan perbuatan
tersebut.

Yara anak jalanan  sangat
menyadari  babwa  tidur  sendirian
merupakan tindakan yang
membahavakan dirinva karens akan
menimbulkan  kondisi vang  dapat
mengundang para preman melakukan
pelecehan sckswal. Qleh karena it
kebanyakan para anak jalanan
melakukan tidur secara bersama-sama
dalam satu kelompok denpan 1eman-
lemanya vang lain di ruangan yang
relative terbuka.

Anak jalanan wyang

mendapatkan pelecehan  seksuoal
maupun tindakan kekerasan
merupakan korban vang dalam masa-
masa selanjutnya akan menjadi
pengalaman  buruk dan akan
mempengaruhi prilakunva, Kondisi ini
memerlukan penanganan khusus agar
trauma tersebut tidak berkepanjanpan.
sebagian  besar anak-unak  jalanan
vang mendapatkan pelecehan seksual
dan tindakan kekerasan jarang yang
maw melaporkan pada pihak
kKepolisian.  Perlakukan  terschut
seringkali dianpgap  schagai  bagian
dari  kekerasan hidup wang  harus
tihadapi oleh para anak jalanan. Hal
ini banyak teradi pada anak jalanan
vang sepanjang hari ada di jalan dan
tidur di fuar rumah. Mereka sering kali
tidak tersentuh oleh kegiatan advokasi
vang dilakukan oleh Lembaga
Swadaya Masyarakat (1.5M) vang ada
di kota Padang, seperti PKB] Cemara,
Fatalnas dsh.

Adanya provek rumah singpah
di Kota Padang pada dasarnva sangat
menalong para pekerja anak terhindar
dari tindakan kekerasan dun pelecehan
scksual, Akan tetapi | kebanvakan
rumah singgah yang letakn va juuh dari
aklivitas  anak-anak jalanan  dalam
bekerja  schinpea  seringkali  tidak
bermanfaat sebapai tempat berlindung
di waktu malam. Padahal terjadinya
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pelecehan seksual khususnva sering
kalt terjadi pada waktu malam. Oleh
karena 1w fungsi rumah  singgah
sebatknya tidak hanya sekedar untuk
singzah akan letapi juga untuk empat
menginap bapl anak-anak jalanan vang
memang  Udak tinggal  atau  tidak
mempunyai keluarga, Denpan
demikian anak-anak yang demikian
akan mendapat  perlindungan  dari
gangguan para preman  di wakiu
malarm,

L6, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai bertkut:

[. Para anak jalanan'pekerja anak
sangat rentan terhadap
tindakan kekerasan dan
pelecehan seksual, Khusesnya
bagi anak jalanan vang semua
kegiatan kehidupannya berada
di luar rumah (jalan, pasar atau
tempat-tempat umum lainnya),
frekuensi lerjadi  tindakan
kekerasan dan  pelecchan
seksual akan semakin rawan.
Sementara bagl anak jalanan/
pekerja anak  vang tinggal
dengan orang tuanva relative
lebih aman dar gangguan pars
preman, meskipun bukan
berarti tidak pernah

mendapatkan tindakan
kekerasan atau  pelecehan
seksual.

Bentuk-bentuk  tindakan
kekerasan yang  seringkali
diterima  adalah  pemukulan
sementara  pelecehan  scksual
vang diterima adalah diraba-
raba dicoleh, dJdiminta
mengonani dan diminta oral
sex. Bentuk pelecchan onani
dan sex oral merupakan bentuk
pelecehan seksuval vang paling
sering menimpy anak jalanan.
Sementara  bentuk  sodomi
tidak ditemukan dalam
penelilian ini.

Para anak jalanan sering kali
tidak berdava melawan tindak
kekerasan atau pelecchan vang
kebanvakan dilakukan  oleh
para preman. Flal ini karena
para preman merupakan orang
bagak. ditakuti dan mempunyai
badan wanpg lebih besar.
Pemaksaan sering kali tidak
hanya dilakukan dengan
ancaman fisik akan tetapi juga
disertal dengan imbalan. Oleh
Karcna tu seringkali para anak
jalanan  menjadi  ketapiban
untuk melakukan perbuatan ke
dua kalinya tanpa harus dengan
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cara pakssan. Disamping itu,
karena  sering  diperlakukan
pelecehan seksual mereka
menjadi  ketagihan dan
kemudian melakukan
perbuatan tersebut sendiri.
Pelecehan seksual wang
diterima  oleh  anak  jalan/
pekerja  anak  seringkali
menjadi  pelajaran  pertama
dalam mengenal teknik
berhubungan seksual.
Disamping itu melalui paksaan
tersebut anak jalanan  menjadi
sadar bahwa mereka
mempunyai potensi yang dapat
dijadikan alat untuk
mendapatkan  uang. Hal ini
terpadi karena sering kall para
preman  sesudah  melakukan
pelecehan  seksual  memberi
uang imbalan.

COrang-orang  di  lingkungan
kerja merupakan actor wvang
paling sering melakukan
tindakan kekerasan atau
pelecehan  seksual, Teman
sekerja vang lebih dewasa, kuli
pasar. para preman merupakan
Orang-Orang  Yang sangat
ditakuti  oleh anak jalapan.
Mereka mengpunakan  sering
kali kekuatan fisik untuk
melakukan pelecehan seksual

terhadap para pekerjo anak,
Para pekerja anak tidak pernah
beram melawan, apabila sudal,
berhadapan dengan para actor
tersebut, Untuk  itu mercka
akan menghindar apabila
berpapasan dengan parg kator
tersebul  dan tidur  bersama-
samyg  dengan  kawan-kawan
lain di tempal vang lebih
terbuka  untuk  menghindari
pelecchan seksual.
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